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Abstrac 

This research was motivated by the badminton achievements of the students of PGRI University Surabaya. This achievement actually shows the shortcomings or weaknesses of the women's singles athletes at PGRI University Surabaya. Both in defending the attack or the attack ability that is not optimal, it results in ball errors such as unforce errors and diving errors. So that it produces a number for the opponent. The purpose of this research is to provide answers and scientific evidence about unforce error and dives error in the women's singles match for the students of Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. This study uses a quantitative descriptive approach, with the subject of 6 female students at the University of PGRI Adi Buana Surabaya. This study analyzes unforce errors and dives errors in badminton. The results of the analysis of this study are: (1) Unforce error and dive error each have an effect of 28% for unforce error and 72% for dive error
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Abstrak 

.Penelitian ini dilatar belakangi oleh prestasi bulutangkis pada mahasiswa Universitas PGRI Surabaya. Prestasi tersebut justru menunjukkam kekurangan atau kelemahan pada atlet tunggal putri Universitas PGRI Surabaya. Baik dalam mempertahankan serangan atau kemempuan menyerang yang tidak maksimal, justru menghasilkan bola bola error seperti unforce error dan dives error. Sehingga justru menghasilkan angka bagi lawan. Tujuan penelitian ini adalah sebagai jawaban serta bukti ilmiah tentang unforce error dan dives error dalam pertandingan tunggal putri mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan subjek 6 mahasiswa putri Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Penelitian ini menganalisis unforce error dan dives error pada bulutangkis. Hasil analisis penelitian ini adalah : (1) Unforce error serta dives error masing-masing memiliki pengaruh yaitu 28% untuk unforce error dan 72% untuk dives error. 
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PENDAHULUAN 
Bulutangkis menjadi  cabang olahraga yang salah satunya menjadi tulang punggung Negara Indonesia pada setiap event olimpiade olahraga diberbagai belahan dunia. Hal ini disebabkan prestasi bulutangkis Indonesia mempunyai kemampuan yang baik sebagai peserta yang difavoritkan menjadi juara. Sepak bola merupakan olahraga paling terkenal di Indonesia, tetapi olahraga bulutangkis tidak bisa dinilai sebelah mata. Salah satu komentator pertandingan bulutangkis Indonesia beropini, cabang olahraga sepak bola di Brazil sama dengan cabang olahraga bulutangkis di Indonesia itu adalah bagian dari kehidupan dan identitas, dan juga agama mereka. Bahkan dapat mengurangi kesedihan, menderita, kemiskinan, ketidak berdayaan dan ketidakadilan.  (Ignatius Sunito, 2003) Pergantian untuk sistem penilaian jumlah poin per game berpengaruh pada seorang pemain badminton untuk mendapatkan poin serta mengungguli pertandingan untuk semua pertandingan. (Percy, 2007). 
Indonesia mempunyai bermacam macam kompetisi bulutangkis, hal tersebut dikarenakan oleh dengan adanya kompetisi bulutangkis akan memunculkan  atlet muda yang bisa berkompetisi menjaga tradisi juara dan martabat bulutangkis Indonesia. Kompetisi juga mempunyai tingkatan usia dan lain sebagainya. Pekan Olahraga Mahasiswa adalah ajang kompetisi olahraga antar mahasiswa di Indonesia. Pekan Olahraga Mahasiswa (POM) diadakan 2 tahun sekali. POM memiliki maksud dan tujuan untuk menciptakan wadah yang mampu menjadi tempat berkarya bagi para mahasiswa maupun mahasiswi di Indonesia di bidang olahraga. Pada 3 kali keikutsetaan mahasiswa putri Univesitas PGRI Adi Buana Surabaya, tunggal putri mengalami penurunan prestasi.
Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kekurangan dan kelemahan pada atlet tunggal perorangan putri Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Entah itu kelemahan dalam mempertahankan seragan yang dilakukan oleh lawan ataupun kemampuan serangan yang kurang tepat sehingga menghasilkan bola-bola error seperti unforce errror dan dives error yang sangat banyak sehingga point didapat oleh lawan.Dives Error yaitu kesalahan dalam bertahan ketika menerima shuttlecock dari musuh (Subarja, 1999)Unforce yaitu hasil yang didasarkan butuh latihan, namun teknik, konsentrasi atau kesadaran taktis pada atlet. 
Oleh karena itu mengakibatkan atlet meminimalisir membuat kesalahan karena melakukan perlawanan sehingga lawan hampir tidak bisa mendapatkan point kecuali disaat mendapatkan tekanan tanpa henti atau melawan pemain yang lebih baik dari merekan (Yadav, S.K, 2007). Hal tersebut butuh dipelajari agar dari setiap seorang dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan pada setiap pertandingan. Faktanya yang ada yaitu Universitas PGRI Adi Buana Surabaya mempunyai atlet-atlet yang baik dalam bulutangkis tapi belum pernah dilakukan penelitian tentang pertandingan bulutangkis, serta belum diketahui tentang seberapa banyak pukulan yang masuk dan pukulan yang error. Dampaknya mahasiswa tidak mempunyai pengetahuan tentang kemampuan kelemahan pukulan dan kelebihan dalam setiap pertandingan.
[bookmark: _GoBack]
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif yaitu metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2008). Sedangkan metode deskriptif menurut Maksum (2008), adalah suatu metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan gejala, fenomena atau peristiwa tertentu. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki tentang pukulan Unforce error dan dives error dalam pertandingan bulutangkis tunggal putri UKM bulutangkis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
Subjek dalam penelitian ini yaitu pemain tunggal putri UKM bulutangkis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya sebanyak 6 orang pemain. Menurut (Sugiyono 2010) “Satu orang pun dapat digunakan sebagai subyek penelitian, karena satu orang itu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin, pribadi, hobi, cara bergaul, kepemimpinannya, dan lain-lain.”Dalam penelitian ini sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sample yang ciri dan karakteristiknya sudah diketahui lebih dulu berdasarkan ciri dan sifatyang sudah diketahui (Maksum, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
Tabel 4.7 Perolehan Poin Melalui Teknik Pukulan
	Jenis Pukulan
	 Nama
	Poin Masuk
	%

	
	Rara
	Silvi
	Yaya
	Deby
	Kiki
	Lita
	
	

	1. Overhead
	9
	11
	12
	2
	5
	10
	49
	7

	2. Overhead backhand
	11
	4
	13
	14
	13
	18
	73
	10

	3. Forehand
	8
	9
	24
	7
	13
	9
	70
	10

	4. foreswing backhand
	6
	15
	19
	3
	8
	11
	62
	9

	5. Underswing
	10
	9
	14
	10
	23
	14
	80
	11

	6. Underswing backhand
	9
	7
	17
	2
	25
	8
	68
	10

	7. Service
	5
	6
	4
	1
	2
	4
	22
	3

	8. Netting 
	25
	24
	29
	20
	19
	18
	135
	19

	9. Dropshot
	23
	10
	14
	9
	13
	17
	86
	12

	10. Smash
	7
	12
	15
	4
	15
	7
	60
	9

	Total
	113
	107
	161
	72
	136
	116
	705
	100




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil persentase teknik pukulan yang menghasilkan poin tunggal putri Universitas PGRI Adi Buana Surabaya tertinggi yaitu pukulan Netting sebesar 19% dan terendah yaitu pukulan Overhead sebesar 7%, Sedangkan total poin yang didapatkan tunggal putri mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya adalah 705 Poin.

Total Poin, Unforced error dan Dives Error
1. Unforced dan Dives Error
Tabel berikutnya akan dijabarkan tentang perolehan poin dari semua pertandingan yang telah dilakukan oleh 6 pemain tunggal putri mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Tabel 4.8 Total Perolehan Poin
	No
	Jenis
	Poin
	Prosentase

	1
	Unforced error
	106
	10%

	2
	Dives error
	268
	25%

	3
	Poin Masuk
	705
	65%

	4
	total poin
	1079
	100%



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kesalahan yang dilakukan oleh tunggal putri mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya yaitu kesalahan pukulan atau unforced error adalah sebanyak 106 kali pukulan yang salah sehingga memberikan 106 poin untuk lawan dan memiliki prosentase 10%, sedangkan kesalahan dalam bertahan atau dives error yaitu 268 poin untuk lawan dan memiliki prosentase 25%. Total kesalahan dari keseluruhan poin yang didapatkan dalam pertandingan yang telah dilakukan adalah 376 poin dengaan prosentase 35%. 
Berikut ini adalah pembahasan dari kesalahan yang dilakukan dari pemain tunggal putri mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

Tabel 4.9 Total Perolehan Poin Error
	No
	Jenis
	Poin
	Prosentase

	1
	Unforced error
	106
	28%

	2
	Dives error
	268
	72%

	Total
	374
	100%



Berdasarkan tabel diatas kesalahan pukulan atau unforced error adalah sebanyak 106 kali pukulan yang salah sehingga memberikan 106 poin untuk lawan dan memiliki prosentase 28%, sedangkan kesalahan dalam bertahan atau dives error yaitu 268 poin, dan memiliki prosentase 72%. 
1. Total Poin
Tabel berikutnya akan dijabarkan tentang perolehan poin dari semua pertandingan yang telah dilakukan oleh 6 pemain tunggal putri mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Tabel 4.10 Total Poin Setiap Pertandingan
	PERTANDINGAN
	Rara
	Silvi
	Yaya
	Deby
	Kiki
	Lita

	1
	22
	61
	42
	46
	22
	42

	2
	42
	42
	42
	24
	18
	27

	3
	23
	42
	42
	42
	17
	42

	4
	36
	55
	42
	27
	27
	41

	5
	45
	42
	42
	18
	24
	42

	Total Poin
	168
	242
	210
	157
	108
	194

	Keseluruhan
	1079

	Prosentase
	16%
	22%
	19%
	15%
	10%
	18%



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil poin yang dihasilkan tunggal putri Universitas PGRI Adi Buana Surabaya tertinggi yaitu Silvu sebesar 22% dan terendah yaitu Satriya sebesar 10% dari 1.079 poin. 

Pembahasan
Bulutangkis merupakam cabang olahraga yang terkenal di Indonesia. Olahraga ini dapat mengharumkan nama baik Indonesia dikancah belahan dunia. Banyak atlet terbaik dunia muncul dari Indonesia. 
Bulutangkis adalah suatu permainan yang menggunakan raket dan shuttlecook. Cabang olahraga ini dimainkan oleh dua orang untuk permainan single atau empat orang untuk permainan double. Untuk dapat bermain dengan baik dan benar maka harus mengetahui dan menguasai teknik-teknik dasar bermain dengan cara benar. (Budi Sutrisno dan Muhammad B. K, 2010: 20). 
Bulutangkis mempunyai berbagai macam teknik pukulan. Hal ini tersebut dikarenakan olahraga bulutangkis merupakan olahraga raket yang memiliki gerakan cepat dan memiliki banyak sudut bebas dalam memukul. Mulai dari pukulan servis, lob, smash dan lain sebagainya. Teknik pukulan yang baik akan membuat seorang atlet akan mampu memukul dengan baik dan memiliki prosentase mendapatkan poin lebih besar daripada seseorang yang memiliki pukulan yang jelek. 
Kesalahan unforced merupakan hasil pada dasar dari kurangnya latihan teknik pukulan. Namun teknik, konsentrasi atau kesadaran taktis pada pemain tingkat professional hal tersebut dapat diatasi, hal ini dikarenakan mereka telah berlatih empat sampai lima puluh kali rutinitas pukulan setiap reli, sehingga membuat mereka semakin sedikit melakukan kesalahan. Mereka memberikan perlawanan sehingga lawan hampir tidak bisa mendapatkan poin kecuali disaat mendapatkan tekanan tanpa henti dan terus menerus atau melawan pemain yang lebih baik dari mereka. Oleh karena itu lawan mereka harus bermain diatas batas kemampuannya untuk mendapatkan poin dengan resiko mereka sendiri mungkin dipaksa melakukan kesalahan. (Yadav, S. K, 2007)
Dalam penelitian yang dilakukan, unforced error tunggal putri mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya sebesar kesalahan pukulan atau unforced error adalah sebanyak 106 kali pukulan yang salah sehingga memberikan 106 poin untuk lawan dan memiliki prosentase 10% dari keseluruhan poin yang didapatkan tunggal putra mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 
Kesalahan lainnya yang membuat lawan mendapatkan poin adalah kesalahan saat melakukan pertahanan atau Dives Error. Dives error adalah kesalahan saat melakukan pola langkah untuk menerima shuttlecock dari lawan. Subarjah   (1999:21)  menjelaskan “Keterampilan dasar atau teknik dasar permainan bulu tangkis  yang perlu  dipelajari  secara  umum  dapat  dikelompokkan  ke  dalam  beberapa  bagian yaitu:   (a)   cara   memegang   raket/ grips,   (b)   sikap   berdiri/stance, (c) gerakan kaki/footwork, (d) pukulan/strokes”. Dalam pertandingan yang telah dilakukan perolehan poin dari kesalahan dalam bertahan atau dives error yaitu 268 poin untuk lawan dengan prosentase 25%. Total kesalahan dari keseluruhan poin yang didapatkan dalam pertandingan yang telah dilakukan adalah 376 poin dengaan prosentase 35%. 

SIMPULAN 
Hasil hasil penyajian data mengenai analisis Unforce error dan dives error dalam permainan bulutangkis pada saat pertandingan atlet tunggal putri UKM Bulutangkis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya maka akan disimpukan yaitu Unforce error dalam permainan bulutangkis pada saat pertandingan pemain tunggal putra UKM Bulutangkis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya diketahui memiliki persentase sebesar 28%. Dives error dalam permainan bulutangkis pada saat pertandingan pemain tunggal putra UKM Bulutangkis Putri Universitas PGRI Adi Buana Surabaya diketahui memiliki persentase sebesar 72%
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